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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Catatan Penting atas Praktik-praktik Doa Penyembuhan 

Dalam bab-bab sebelumnya, mukjizat penyembuhan telah dijelaskan sebagai 

suatu peristiwa ‘ajaib’ yang dirindukan oleh manusia untuk dapat keluar dari 

situasi batas, yakni sakit-penyakitnya. Dalam perspektif Kristiani, mukjizat 

penyembuhan diimani dan dialami terutama sebagai karya cinta kasih Allah yang 

menyelamatkan. Penyembuhan hanya dapat terjadi berkat campur tangan atau 

kuasa Allah. Para pelayan doa hanyalah ‘alat’ atau saluran rahmat kesembuhan 

yang bersumber dari Allah sendiri. Pada akhirnya, mukjizat penyembuhan 

menjadi tanda yang mampu memperteguh iman akan Allah yang Mahabaik dan 

Mahakuasa.  

Mukjizat penyembuhan tersebut dapat terselenggara melalui berbagai 

faktor, misalnya dengan berdoa penuh iman, bertobat, dan berekonsiliasi. PDPKK 

menambahkan beberapa metode doa yang membuat kemungkinan penyembuhan 

menjadi semakin besar, yakni dengan puji-pujian dan berdoa bersama-sama dalam 

persekutuan. Akan tetapi, terkadang penyembuhan tidak terjadi meski telah 

diusahakan dengan cara apapun. Ada aspek misteri ilahi yang selamanya tidak 

dapat dimengerti secara utuh oleh manusia. Meskipun demikian, hendaknya 

manusia tetap berdoa dengan penuh harap. Sebab, “ . . . pengharapan tidak 

mengecewakan, karena kasih Allah telah dicurahkan di dalam hati kita oleh Roh 

Kudus yang telah dikaruniakan kepada kita” (Rm. 5:5).  
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Dalam bab akhir ini, akan dipaparkan beberapa catatan penting atas 

praktik-praktik doa penyembuhan. Catatan yang disusun berdasarkan seluruh 

bahasan dalam bab-bab terdahulu ini, diharapkan mampu menjadi panduan 

praktis, mengenai bagaimana seharusnya menyikapi fenomena doa penyembuhan 

yang semakin marak hari-hari ini. Selain itu, catatan ini juga diharapkan mampu 

memberi inspirasi kepada berbagai pihak dalam melaksanakan pelayanan 

penyembuhan. Catatan penting ini, akan saya paparkan dalam bentuk poin-poin: 

 Praktik-praktik doa penyembuhan, dan mukjizat yang terjadi melaluinya, 

menujukkan bahwa Allah masih berkarya sampai saat ini. Yesus tetap hidup 

sampai saaat ini dalam Gereja-Nya. Mukjizat penyembuhan yang diterima 

seseorang perlu dipahami secara penuh, yakni sebagai kehadiran Allah yang 

mencintai dan menyelamatkan. Melaluinya, orang yang bersangkutan 

mengalami Kerajaan Allah secara konkret selagi masih hidup di dunia ini. 

 Manusia merupakan kesatuan antara jiwa dan raga. Kedua unsur ini saling 

berkorelasi sehingga penyembuhan atas jiwa dapat berdampak pula pada 

penyembuhan fisik. Sebaliknya, penyembuhan fisik dapat menimbulkan 

penyembuhan bagi jiwa. Jika Allah berkenan menganugerahkan mukjizat 

penyembuhan kepada seseorang, Ia akan melakukannya secara total atas kedua 

unsur ini. Akan tetapi, penyembuhan jiwa-raga hanya memuat dimensi 

personal. Efek positifnya hanya bagi pribadi yang bersangkutan semata. 

Penyembuhan yang dilakukan Allah lebih luas dampaknya dari itu. Allah juga 

memulihkan manusia secara sosial-komunal, dengan menganugerahkan kepada 

pribadi yang disembuhkannya itu, semangat untuk mewartakan, melayani, dan 

membangun komunitas dalam berbagai bentuk konkret. 
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 Pada dasarnya, Allah menghendaki manusia menjadi sembuh, sehat seutuhnya. 

Pandangan yang menganggap penderitaan atau sakit-penyakit sebagai 

pemberian langsung dari Tuhan perlu dikritisi. Dalam hal ini, umat beriman 

perlu memiliki kepekaan untuk membedakan antara ‘penderitaan dari dalam’ 

yang tidak mengandung unsur penebusan, dengan ‘penderitaan dari luar’ yang 

mengandung unsur penebusan. Penderitaan dari luar inilah yang dapat disebut 

sebagai ‘salib’ dan layak untuk dipikul atau dihidupi oleh umat beriman secara 

sukarela dan penuh sukacita. Dalam teologi salib, ditunjukkan bahwa 

penderitaan itu berharga karena membawa penyelamatan atau penebusan bagi 

banyak orang. Sementara itu, ‘penderitaan dari dalam’, yang berasal dari 

kerapuhan manusiawi (contohnya sakit-penyakit), perlu disingkirkan sedapat 

mungkin karena tidak berdimensi penebusan. 

 Umat beriman perlu berhati-hati, jangan sampai jatuh pada fanatisme bahwa 

penyakit hanya bisa disembuhkan lewat doa dan menolak pengobatan medis. 

Kitab Suci sendiri memuat cara-cara penyembuhan kuratif, yakni selain melalui 

mukjizat (Mrk. 1:34); suatu cara penyembuhan yang biasa. Misalnya, yang 

diperoleh dengan minum obat (Yer. 30:17), pengobatan medis (profesi ‘tabib’ 

disebut-sebut di dalam Mat. 9:12, Luk. 5:31), dan juga pengobatan herbal (2 

Raj 20:7, Yer 46:11). Berdoa itu penting, namun pengobatan medis juga perlu 

diusahakan. Keduanya tidak saling meniadakan, namun saling melengkapi dan 

mempercepat proses penyembuhan. 

 Sebagai seorang Kristiani, sikap yang terbaik dalam menghadapi penyakit, 

adalah, meyakini bahwa penyembuhan dapat terjadi melalui doa-doa dan 
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melalui pertolongan medis (dokter dan obat-obatan) sekaligus.
346

 Keduanya 

harus dipandang sebagai instrumen yang saling melengkapi dan bukannya 

meniadakan satu sama lain. Saya menyebutnya sebagai sekadar ‘instrumen’, 

karena kedua cara tersebut dipakai oleh Allah untuk menyembuhkan. Pada 

dasarnya, penyembuhan hanya berasal dari Allah sendiri. Pandangan yang 

berimbang semacam ini dapat ditemukan dalam Sirakh 38: 1-15. 

 Mukjizat penyembuhan yang terjadi melalui kuasa doa bukanlah sekadar 

perkara psikologis belaka. Dalam penyembuhan psikologis, terjadi relasi antara 

‘ego’ dengan ‘ketidaksadaran’ yang menimbulkan daya penyembuhan dari 

dalam diri sendiri.
347

 Sementara itu, dalam penyembuhan ilahi (divine healing), 

penyembuhan terjadi karena adanya campur tangan Allah atau intervensi dari 

luar diri sendiri. Manusia dimungkinkan untuk menerima daya penyembuhan 

ilahi itu karena mengimani bahwa Allah sungguh mencintai dirinya, “Your 

faith has made you whole.”
348

 Pengalaman dikasihi beserta daya penyembuhan 

yang dihasilkan olehnya bukanlah sekadar soal psikis. Dalam ranah teologi, 

‘Kasih’ itu diidentikkan sebagai Allah sendiri. Dengan menyembuhkan 

manusia, Allah yang adalah Kasih itu juga berkehendak menyelamatkannya. 

 Meskipun hal terpenting dalam doa-doa penyembuhan ialah membuat orang 

merasakan pengalaman dicintai dan diselamatkan Allah, namun penyembuhan 

bukan sekadar ‘tambahan’. Ia tetap harus diusahakan seoptimal mungkin, 

karena setiap orang merindukan dan membutuhkannya. Melalui kesehatan total 

yang diterimanya, seseorang dapat menjadi saksi Kristus secara lebih penuh.  

                                                 
346

 Bdk. Heron, Praying for Healing, 10-11. 
347

 Bdk. John A. Sanford, Healing and Wholeness (New York: Paulist Press, 1977) 93. 
348

 Sanford, Healing and Wholeness, 56. 
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 Tidak semua doa penyembuhan dikabulkan oleh Allah dengan segera. 

Beberapa doa dikabulkan-Nya dalam waktu yang cukup lama, bahkan ada doa 

yang kelihatannya sama sekali tidak dikabulkan. Dalam kenyataan sepahit 

apapun, hendaknya manusia tetap mensyukuri keadaannya sembari terus 

berharap. Harapan ini didasari oleh iman bahwa pada dasarnya Allah mencintai 

setiap manusia dan berkehendak menyelamatkan mereka tanpa terkecuali. 

Selain itu, kenyataan bahwa sebagian orang tidak (belum) memperoleh 

kesembuhan, sama sekali tidak membuktikan bahwa mereka kurang beriman 

atau tidak cukup rendah hati. Ada aspek misteri rencana Allah yang selamanya 

tidak terselami oleh manusia. Tiada seorang pun dapat memberikan penjelasan 

yang memadai tentang mengapa sebagian orang mengalami kesembuhan 

setelah didoakan, sementara sebagaian orang lainnya tidak mengalami 

penyembuhan tersebut.   

 

5.2 Rekomendasi Pastoral:  

  Bagaimana Menyikapi dan Melayani Doa-doa Penyembuhan 

Dalam bagian ini, akan dipaparkan suatu rekomendasi pastoral terkait praktik-

praktik doa penyembuhan. Rekomendasi yang disusun berdasarkan pemaparan 

dari seluruh bab sebelumnya ini, diharapkan mampu menjadi petunjuk praktis atau 

pegangan tentang bagaimana menyikapi dan melayani doa-doa penyembuhan. 

Rekomendasi ini ditujukan bagi pihak-pihak terkait, yakni: 1) para praktisi 

(pendoa), 2) umat beriman Katolik pada umumnya, 3) para gembala umat dan 

pelayan pastoral.  
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5.2.1 Bagi Praktisi (Pendoa) dalam Doa Penyembuhan  

Seluruh komponen Gereja, terutama para praktisi doa, kembali diingatkan agar 

berhati-hati, sebab mukjizat atau tanda-tanda juga bisa menimbulkan skandal di 

kalangan umat beriman. Hal semacam ini juga terjadi dalam Matius 11:6, ketika 

Yesus dianggap melakukan mukjizat dengan kuasa setan.
349

 Untuk mengantisipasi 

hal tersebut, saya mengajukan beberapa rekomendasi pastoral bagi para pendoa: 

1)  Para pendoa perlu memiliki kepekaan dalam membedakan roh, untuk melihat 

secara cermat, apakah seorang pasien memang memerlukan doa penyembuhan 

atau tidak. Penyakit itu sendiri disebabkan oleh beragam faktor: kelemahan 

fisik, gangguan psikis-emosional, kerasukan roh, atau sekadar berpura-pura 

saja. Tidak semua jenis penyakit dapat disembuhkan dengan doa 

penyembuhan, untuk itu dibutuhkan kebijaksanaan dari para pendoa. Terkait 

hal ini, para pendoa juga perlu menekankan aspek penyelamatan atas 

penyembuhan yang mereka lakukan. Apabila tekanan doa-doa penyembuhan 

hanyalah pada unsur kesembuhan saja, umat yang didoakan akan merasa 

kecewa dan bersalah ketika mereka tidak mengalami kesembuhan. Sebaliknya, 

umat beriman dapat menerima sakit-penyakitnya sebagai ‘salib’ yang layak 

dihidupi, apabila doa-doa penyembuhan juga menekankan dimensi 

penyelamatan. Yesus sendiri menyelamatkan manusia melalui jalan salib-Nya.  

Aspek ini penting diperhatikan, karena sering dilupakan oleh para penyembuh 

dalam tataran praktis.  

2)  Janganlah seorang pendoa merasa paling memiliki kepenuhan rahmat Roh 

Kudus dan menjadi angkuh karena intensitas keberhasilan penyembuhan yang 

                                                 
349

 Katekismus Gereja Katolik, no. 548. 
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terjadi melalui perantaraan doa-doanya. Sebab, semua itu merupakan karya 

Allah sendiri; “Roh berembus ke manapun Ia mau!” (Bdk. Yohanes 3:8). Para 

pendoa hendaknya melayani dengan ketulusan dan kerendahan hati. Sikap ini 

hanya dapat ditumbuhkan jika mereka sungguh menyadari bahwa dirinya 

hanya ‘alat’ atau ‘instrumen’ yang dipakai Allah untuk menyembuhkan. 

Terkait metode penyembuhan yang digunakan, para pendoa dianjurkan untuk 

mencontoh metode penyembuhan Yesus sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

3)  Selain itu, sesuai dengan anjuran Gereja, untuk tujuan apapun, hendaklah para 

pendoa berkarisma ini serta kelompok-kelompok yang menyelenggarakan doa-

doa penyembuhan tidak melakukan peribadatan penuh histeria, bersifat 

artifisial, sandiwara, ataupun sensasionalisme.
350

 Selain itu, para pendoa dan 

kelompok-kelompok penyelenggara doa penyembuhan semacam ini juga 

senantiasa diingatkan agar taat pada hierarki Gereja.
351

 

4)  Terkait kelompok-kelompok penyelenggara doa penyembuhan, dalam hal ini 

kelompok Karismatik Katolik, hierarki Gereja berharap “agar kelompok 

Karismatik Katolik Indonesia tetap dihidupkan di mana-mana, namun tidak 

boleh menjadi bentuk elite sendiri di luar paroki. Mereka, pertama-tama adalah 

anggota komunitas basis gerejani atau paroki. Setelah itu, baru menjadi orang 

karismatik. Bukan sebaliknya!”
352

 Pernyataan ini selaras dengan anjuran Paus 

Fransiskus, yakni “supaya gerakan-gerakan yang ada dalam Gereja sungguh 

                                                 
350

 Instruksi mengenai Doa Penyembuhan, no. 5 § 3. 
351

 Ramadhani, Mungkinkah Karismatik Sungguh Katolik?, 260. 
352

 Sebagaimana dinyatakan oleh (alm.) Mgr. Hilarius Moa Nurak, SVD, mantan Penasihat 

Episkopal Badan Pelayanan Pembaruan Karismatik Nasional, dalam majalah HIDUP, No. 14, 

Tahun ke-70, 03 April 2016, 14. 
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keluar dari dirinya, bersatu dengan paroki sampai ke unitnya yang paling kecil, 

yaitu komunitas-komunitas basis gerejani.”
353

  

  

5.2.2 Bagi Umat Beriman Katolik pada Umumnya  

Istilah ‘umat beriman umumnya’ dalam subbab ini, mengacu pada semua umat 

Katolik, termasuk yang didoakan dalam doa-doa penyembuhan. Bagi mereka, 

tulisan ini menawarkan sejumlah rekomendasi pastoral: 

1) Umat beriman disadarkan mengenai dahsyatnya kuasa doa, salah satunya 

mampu menghasilkan mukjizat penyembuhan. Doa dapat dipandang sebagai 

suatu ‘energi unik’ yang tidak tersekat oleh ruang dan waktu, sehingga bisa 

‘dikirimkan’ kepada semua orang yang dicintai, kapan pun dan di mana pun 

mereka berada. Akan tetapi, aspek persatuan dengan Allah hendaknya menjadi 

motivasi utama bagi umat beriman dalam berdoa. Dalam doa-doa 

penyembuhan, hendaknya umat beriman pertama-tama mencari ‘Sang 

Penyembuh’ dan bukan ‘penyembuhan’. Sebab, Kristus menawarkan pula 

keselamatan, lebih dari sekadar kesembuhan. Kesembuhan dapat dipandang 

hanya sebagai efek samping dari persatuan dengan Kristus, Sang Sumber 

Kesembuhan: “Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka 

semuanya itu akan ditambahkan kepadamu” (Mat. 6:33). 

2) Agar doa-doa penyembuhan menjadi lebih efektif, umat beriman dapat 

mengusahakannya seoptimal mungkin dengan berdoa penuh iman dan 

mengusahakan rekonsiliasi serta pertobatan dari dalam dirinya sendiri. Akan 

tetapi, tidak ada jaminan bahwa penyembuhan pasti terjadi. Dalam hal ini, 

                                                 
353

 Paus Fransiskus (terj.: Martin Harun dan T. Krispurwana Cahyadi), Evangelii Gaudium 

(Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2014) no. 

29. 
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umat beriman hendaknya tetap menghargai aspek ‘rencana Ilahi’ yang 

selamanya penuh misteri. Hendaknya dipahami bahwa doa dan olah kesalehan 

tidak selalu manjur menghindarkan manusia dari penderitaan dan sakit-

penyakit. Ada suatu alasan yang tidak terselami tentang mengapa sebagian 

orang tidak mengalami mukjizat kesembuhan, sekalipun ia sudah cukup layak 

menerimanya berdasarkan kriteria atau persyaratan yang telah dijelaskan di 

atas. Alasan tersebut hanya diketahui oleh Allah (bdk. Yoh. 9:3, “. . . karena 

pekerjaan-pekerjaan Allah harus dinyatakan di dalam dia.”). Karena adanya 

aspek ‘misteri’ itu, ketidaksembuhan seseorang tidak dapat diartikan begitu 

saja sebagai kurangnya cinta kasih Allah terhadap orang yang bersangkutan. 

Ketidaksembuhan juga bukan berarti bahwa Allah meninggalkan dia dan 

menilainya kurang beriman atau tidak cukup rendah hati. Dalam keadaan 

seperti ini, Allah tetap mencintai semua orang dan menilai setiap manusia 

sangat berharga. Hendaknya umat beriman mengimani bahwa Allah tidak 

menyembuhkan, karena Ia sedang mempersiapkan rencana terindah bagi orang 

yang tidak (belum) tersembuhkan itu. 

3) Relevansi lain bahasan ini bagi umat beriman sekalian, ialah, adanya suatu 

ajakan implisit untuk menghidupi spirit ‘ora et labora’ (berdoa dan bekerja). 

Dalam keadaan seolah tiada harapan lagi, umat beriman sekalian diajak untuk 

tetap berdoa dan berharap. Sebab, Tuhan adalah Mahabaik dan Ia tidak pernah 

tertidur. Setidaknya, doa-doa senantiasa mampu memberikan kekuatan bagi 

manusia untuk menghadapi sakit-penyakitnya dalam iman. Spirit ora et labora 

merupakan suatu konkretisasi dari iman yang demikian. Doa berbuah dalam 

tindakan kasih kepada sesama, sebagaimana diajarkan oleh para bapa Gereja: 
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Agustinus, Basilius, dan Benediktus.
354

 Umat diimbau untuk berkegiatan aktif 

bagi orang lain di sekitarnya sebagai perwujudan iman kekatolikannya, juga 

sebagai balasan atas kebaikan Allah yang telah berkenan menyembuhkannya. 

Dampak misioner yang dihasilkan melalui anugerah penyembuhan ialah 

meningkatnya semangat untuk bersaksi atau mewartakan Injil, melayani Allah 

melalui sesama, dan membangun persekutuan.  

4) Selain itu, mengingat maraknya praktik-praktik  penyembuhan di luar Gereja, 

yang nyaris serupa dan mungkin tampak lebih menakjubkan, hendaknya umat 

Katolik bersikap kritis dalam mengikuti perkembangannya atau berpartisipasi 

dalamnya; jangan sampai tercerabut dari akar kekatolikan. Untuk itu, umat 

diajak untuk sungguh memahami secara mendalam iman kekatolikannya dan 

menghindari praktik-praktik penyembuhan di luar lingkungan Gereja Katolik. 

 

5.2.3 Bagi Para Gembala dan Pelayan Pastoral 

Rekomendasi pastoral terkait praktik-praktik doa penyembuhan juga penting 

diberikan kepada para gembala dan pelayan pastoral. Mereka inilah yang 

berwenang memberikan penilaian dan mengawasi apakah suatu praktik 

penyembuhan itu boleh dan bisa diselenggarakan atau tidak. Hal ini berkaitan 

dengan norma doktriner atau kesesuaiannya dengan ajaran Gereja Katolik. Selain 

itu, rekomendasi ini penting disampaikan karena para praktisi doa-doa 

penyembuhan senantiasa membutuhkan pelayanan sakramental, pengajaran, serta 

pendampingan dari para gembalanya.
355

 Peran para gembala ini mendasari 

                                                 
354

 Paus Benediktus XVI, Bapa-bapa Gereja: Hidup, Ajaran, dan Relevansi bagi Manusia di 

Zaman Kini (Malang: Dioma, 2010) 101. 
355

 Sebagaimana diungkapkan oleh Walsh, A Key to Charismatic Renewal, 258. 
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pelayanan penyembuhan para pendoa tersebut.
356

 Oleh karena itu, saya 

menawarkan sejumlah rekomendasi pastoral bagi kelompok ketiga ini:   

1) Mengingat begitu maraknya praktik-praktik penyembuhan akhir-akhir ini, 

para gembala atau kaum klerus dan pelayan pastoral hendaknya menyediakan 

waktu untuk mendampingi umat dan memberikan pengertian yang cukup 

terkait hal ini. Jangan sampai seorang domba pun tersesatkan. Untuk itu, para 

pelayan pastoral dianjurkan untuk mempelajari kebenaran Kristiani mengenai 

praktik-praktik doa penyembuhan. Tulisan ini berusaha memaparkan 

pengertian yang memadai mengenai hal tersebut.  

2) Setelah dibekali dengan pengetahuan yang memadai mengenai doa-doa 

penyembuhan, para pelayan pastoral diharapkan mampu menjadi pelayan yang 

murah hati. Dalam banyak kesempatan, para gembala dan pelayan pastoral 

juga akan bertindak sebagai pendoa atau pelayan penyembuhan. Doa-doa 

penyembuhan tersebut hendaknya dipandang dan dilaksanakan sebagai wujud 

cinta kasih kepada umat yang menderita sakit-penyakit. “Yesus Kristus sendiri 

mengajar bahwa manusia tidak hanya menerima dan mengalami belas kasih 

Allah, tetapi ia juga dipanggil untuk melakukan kemurahan hati terhadap 

sesama.”
357

 Ketika melaksanakan pelayanan doa, para kaum klerus dan para 

petugas pastoral dituntut untuk menjadi saluran rahmat Allah bagi umat yang 

mendambakan kesembuhan. Mereka diharapkan mampu menjadi ‘pelaku 

                                                 
356

 Trevor B. D’Netto, misalnya, menjelaskan bahwa salah satu persiapan yang dilakukan oleh para 

pendoa Karismatik Katolik sebelum mendoakan orang sakit, ialah dengan menerima sakramen-

sakramen dari para imam, terutama Ekaristi dan Tobat. Sakramen ini menjadi sumber kekuatan 

bagi para pendoa tersebut. Singkatnya, imam atau gembala umat berperan signifikan dalam doa-

doa penyembuhan, baik secara langsung maupun tak langsung. Lih. D’Netto, Jesus Heals,118-119. 
357

 Paus Yohanes Paulus II (terj.: Alfons S. Suhardi), Dives in Misericordiae (Jakarta: Departemen 

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2016) no. 14. 
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mukjizat’ seperti Yesus. Oleh karena itu, hendaknya mereka senantiasa 

menyelaraskan hidupnya dengan Kristus sendiri. 

3) Selain itu, panggilan religius dapat diteguhkan kembali setiap kali 

merenungkan pokok bahasan tulisan ini. Melalui tulisan ini, para pelayan 

pastoral, terutama kaum religius, diingatkan akan apa yang hakiki dalam 

hidupnya, yakni bahwa mereka dipanggil untuk pertama-tama menjadi 

seorang pendoa. ‘Doa’ bukanlah tugas atau kewajiban yang harus 

dilaksanakan, melainkan bagian tak terpisahkan (integral) dalam hidup; 

apalagi karena doa-doa terbukti berdaya menyembuhkan. Akan tetapi, 

hendaknya para pelayan pastoral tidak jatuh pada keinginan untuk 

memperoleh karunia penyembuhan. Mereka harus jujur bertanya apakah 

memang itu karunia yang diberikan Tuhan kepadanya. Bila ternyata tidak, 

janganlah berkecil hati. Setiap karunia itu diberikan Tuhan, baik yang biasa 

maupun yang luar biasa, demi kepentingan bersama.
358

 

4) Perjumpaan dengan Allah memang akan terasa jauh lebih konkret dalam 

peristiwa mukjizat yang adikodrati itu. Akan tetapi, hendaklah  diingat bahwa 

hal terpenting bukanlah mukjizat-mukjizat-nya, melainkan dampak 

lanjutannya, yakni ‘mempertemukan’ manusia dengan Allah. Para pelayan 

pastoral penyembuhan hendaknya berusaha mengantar umat yang 

didoakannya sampai kepada Allah. Umat beriman hendaknya diajak untuk 

menyadari bahwa kesembuhan dan keselamatan sejati hanya ada dalam Allah 

dan berasal dari pada-Nya saja. 
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